BAB 1

PENDAHULUAN
A. Latar Belakang

Dalam setiap pembelajaran, sebuah metode sangat penting adanya untuk
mencapai hasil pembelajaran yang maksimal. Hal ini sangat mendasar
mengingat dalam pendidikan terdapat unsur-unsusr fundamental seperti peserta
didik, pendidik, intruksi edukatif, tujuan pendidikan, materi pendidikan dan
metode'. Dengan demikian metode merupakan salah satu unsur penting dalam
pembelajaran yang tidak dapat dipisahkan.

Dalam proses belajar mengajar dikenal ada beberapa macam metode
antara lain metode ceramah, tanya jawab, demonstrasi dan lain sebagainya.
Salah satu metode lain dalam pembelajaran adalah metode diskusi. Metode ini
apabila dilihat dari sisi aplikasinya maka pendidik akan menitik beratkan
masalah pada peserta didik saat jam pembelajaran berlangsung.”

Di SMK Ma’arif Salam Magelang misalnya, penggunaan metode diskusi
dipandang sukses dan memiliki pengaruh signifikan pada siswa dalam mata

pelajaran alat ukur mekanik®. Dalam penelitian tersebut, guru mengelompokkan

' Umar Tirtarahardja, dkk, Pengantar Pendidikan, (Jakarta; Rineka Cipta 2005), h. 51.

*Menurut Wina Sanjaya bahwa metode diskusi adalah siasat untuk menyampaikan bahwan
pelajaran yang melibatkan siswa secara aktif untuk membicarakan dan menemukan alternative
pemecahan suatu topic tertentu, lihat Sumarni dkk., “Penerapan Metode Diskusi Untuk Meningkatkan
Hasil Belajar Siswa Kelas IV Sekolah Dasar Kecil Toraranga Pada Mata Pelajaran PKn Pokok
Bahasan Sistem Pemerintahan Kabupaten, Kota dan Provinsi”, Jurnal Kreatif Tadulako Online Vol. 3
No. 4, 13-22.

Tri Puji Priyanto, “Metode Diskusi Macromedia Flash Untuk Peningkatan Hasil Belajar
Alat Ukur Mekanik”, dalam Jurnal Taman Vokasi Vol. 5, No. 1, Juni 2017, hal- 31-39. Lihat pula



siswa menjadi beberapa kelompok untuk kemudian berikan kertas kerja.
Kemudian kertas kerja tersebut diisi dengan hasil diskusi tiap kelompok.

Di SMP Negeri 6 Banda Aceh penggunaan metode diskusi juga
menunjukkan hasil yang signifikan. Dalam penelitian yang dilakukan pada
kelas VIII menunjukkan hasil bahwa Metode diskusi efektif diterapkan dalam
pembelajaran ~ Pendidikan Agama Islam. Hal ini dapat dilihat dari
berkembangnya minat belajar siswa selama proses belajar mengajar
menggunakan metode tersebut. Pengunaan metode diskusi dalam pembelajaran
Pendidikan Agama Islam memungkinkan siswa belajar aktif karena siswa
dituntut untuk memecahkan masalah dengan cara berdiskusi, sehingga proses
pembelajaran lebih berpusat pada siswa®. Dari data di atas tampak bahwa
metode diskusi cukup berhasil apabila digunakan dalam pembelajaran.

Hal yang menjadi tantangan tersendiri adalah adanya dua kutub Islam
yang berbeda namum bersinergi, yakni akidah dan akhlak. Akidah berorintasi
kepada keyakinan-ideologis tentang Allah SWT dan segala sesuatu yang
berkaitan dengan-Nya meskipun tidak masuk akal sekalipun (irrasional)’.
Sedangkan akhlak bericara tentang moral, sikap dan tingkah laku manusia yang

dipandang baik oleh agama.

Aulia Febri Anggraini dan Yoyok Soesatyo, “Pelaksanaan Metode Diskusi Kelompok Kecil Dalam
Meningkatkan Hasil Belajar Siswa Kelas X-4 Pada Materi Masalah-Masalah yang Dihadapi
Pemerintah di Bidang Ekonomi Di SMA Negeri Bandarkedungmulyo Jombang”, Fakultas Ekonomi,
Unesa, Kampus Ketintang, 1-17.

*Muhammad Kautsar, “Efektifitas Metode Diskusi Dalam Pembelajaran Pendidikan Agama
Islam Di SMP Negeri 6 Banda Aceh “, Skripsi, (Banda Aceh: UIN Ar-Raniri Darussalam, 2017) hal. iv

*Muhaimen et at. Kawasan dan Wawasan Study Islam, (Jakarta: Kencana Wardana
Media,2005), hal. 259.



Tantangan lain yang juga tidak sederhana bagi guru mata pelajaran
akidah akhlak adalah usia peserta didik yang masih berada pada tingkat sekolah
dasar. Menurut Maria Montessori yang dikutib oleh Nurwahidah®, dalam
periodisasi perkembangan manusia terjadi perubahan psikologisnya dalam
menghadapi dunia luar sebagai berikut: Umur 0-7 tahun adalah periode
penangkapan dan pengenalan dunia luar melalui alat pancaindra; Umur 7-12
tahun adalah periode abstrak, anak-anak mulai mampu menilai perbuatan
manusia atas dasar konsepsi baik dan buruk, dengan kata lain ia telah mampu
mengabstrakkan nilai-nilai kehidupan. Teori ini juga dapat dimaknai bahwa
anak usia 7-12 tahun masih didominasi oleh doktrin yang Ia terima dari orang-
orang yang dianggap lebih tua, sehingga daya berpikir analisis kurang begitu
muncul.

Di kelas 6 Madrasah Ibtidaiyah Terpadu Ibnu Sina kembang, metode
yang digunakan cenderung monoton. Dengan menggunakan metode ceramah,
siswa dipaksa mendegarkan ceramah guru tanpa melibatkan keaktifan siswa itu
sendiri. Siswa tidak terlibat dalam aktifitas berpikir aktif, sebaliknya mereka
hanya menjadi objek yang sifatnya pasif. Hal ini dibuktikan pada penelitian

awal dengan nilai harian mereka yang bisa dikatakan jauh dari capaian optimal.

Nurwahidah, “Usia Anak dan Remaja dalam Perbuatan Perdata dan Pidana Menurut Hukum
Islam dan Hukum Positif”, Jurnal Ilmu Hukum dan Pemikiran, 17, 02, 205-206.



Dari 30 siswa yang ada, hanya 7 orang yang berhasil mencapai standar nilai
minimum sementara hanya 3 diantaranya yang melampaui.”

Hal ini mungkin saja dapat berbeda dengan mata pelajaran yang
menggunakan metode diskusi, yang menurut Mawardi Ahmad dkk harus
disiapkan beberapa hal seperti menyampaikan tujuan yang diharapkan,
membentuk = kelompok dan menentukan jumlah murid tiap kelompok,
menentukan tugas yang harus dilaksanakan tiap kelompok, melaksanakan
diskusi kelompok, mempresentasikan hasil diskusi kelompok, memberikan
tanggapan terhadap kelompok lain dan menyimpulkan hasil diskusi.® Senada
dengan hal itu, Katarina Murwanti dengan mengutip Trianto diskusi adalah
suatu percakapan ilmiah antara beberapa orang yang tergabung dalam suatu
kelompok untuk saling bertukar pendapat tentang suatu masalah atau bersama-
sama mencari pemecahan atas masalah tersebut.’

Berdasarkan pada latar belakang masalah yang dipaparkan di atas,
peneliti bermaksud mencari jawaban atas dugaan sulitnya aplikasi metode
diskusi pada mata pelajaran Akidah Akhlak di Madrasah Ibtidaiyah Terpadu
Ibnu Sina Kembang, Jepara tahun 2019. Di samping itu, penelitian ini juga
berusaha mengungkap bagaimana aplikasi metode diskusi dalah mata pelajaran

akidah akhlak serta berbagai aspek yang terkait.

"Observasi langsung pada nilai harian mata pelajaran Akidah Akhlak di MIT Ibnu Sina pada
15 November 2019.

“Mawardi Ahmad, “Penerapan Metode Diskusi Dalam Meningkatkan Hasil Belajar Murid
Pada Pelajaran Figh”, A/-Hikmah Vol. 15 No. 1 April 2018, 60-79.

Katarina Murwanti, “Penggunaan Metode Diskusi Kelompok Untuk meningkatkan Hasil
Belajar Siswa Dalam Pembelajaran IPA di SD”, FKIP Universitas Tanjungpura, 4-12.



B. Penegasan Istilah

I.

Metode

Dalam Kamus Bahasa Indonesia, meotode adalah cara yang teratur
berdasarkan cara yang matang untuk mencapai maksud (di ilmu pengetahuan
dan sebagainya). Selain itu metode juga diartikan sebagai cara kerja yang
teratur dan bersistem untuk melaksanakan kegiatan dengan mudah guna
mencapai maksud yang ditentukan'®.

Dalam hal ini yang dimaksud metode adalah sebuah cara yang
sistematis yang dilaksanakan untuk mencapai keberhasilan dalam
pembelajaran.

Diskusi

Diskusi didefinisikan sebagai perundingan untuk bertukar pikiran
mengenai suatu masalah''. Muhammad Anas mengatakan bahwa diskusi
adalah kegiatan kelompok dalam memecahkan masalah untuk mengambil
kesimpulan'?. Dalam perpesktif penelitian ini, diskusi adalah satu cara
belajar yang bertujuan untuk memecahkan masalah secara kolektif, bersama
dan bertukar pikiran untuk mengambil satu kesimplan yang disepakati

bersama.

' Tim Redaksi Kamus Bahasa, Kamus Bahasa Indonesia, (Jakarta: Pusat Bahasa Departemen

Pendidikan Nasional, 2008), hal. 952.

T
. Ibid., 358.
2. Mumammad Anas, Mengenal Metodologi Pembelajaran, (Jakarta: Muhammad Anas,

2014), h. 21.



3. Akidah Akhlak
Akidah akhlak yang dimaksud dalam kajian ini adalah mata
pelajaran akidah akhlak, yaitu Salah satu bagian dari mata pelajaran
pendidikan agama Islam pada Madrasah Ibtidiyah yang digunakan untuk
mengarahkan pemahaman dan penghayatan terhadap kayakinan dan
keimanan serta perilaku siswa yang diharapkan dapat diwujudkan dalam
kehidupan sehari-hari yaitu dalam perilaku yang memancarkan Iman dan
taqwa kepada Allah SWT sesuai dengan ketentuan al Quran dan Hadits".
4. Madrasah Ibtidaiyah Terpadu (MIT) Ibnu Sina Kembang, Jepara.
MIT Ibnu Sina yang menjadi objek penelitian di sini adalah
sebuah Madrasah Ibtidaiyah (Sekolah tingkat dasar) yang berbasis agama

Islam. Sekolah ini terletak di Desa Jinggotan, Kembang, Jepara.

C. Rumusan Masalah
1. Bagaimana penerapan metode diskusi dalam mata pelajaran Akidah Akhlak di
kelas VI Madrasah Ibtidaiyah Terpadu Ibnu Sina Kembang-Jepara tahun
2019?
2. Apa saja faktor pendukung dan faktor penghambat dalam penerapan metode
diskusi dalam mata pelajaran Akidah Akhlak di kelas VI Madrasah Ibtidaiyah

Terpadu Ibnu Sina Kembang-Jepara tahun 2019?

', Kurikulum Madrasah Tsanawiyah, Garis-garis Besar Program Pengajaran (GBPP)
Madrasah Tsanawiyah, Jakarta, 1994, hlm. 45.



D. Tujuan dan Manfaat Penelitian

1.

Tujuan Penelitian
Penelitian ini bertujuan untuk

a. Mengetahui penerapan metode diskusi dalam mata pelajaran Akidah
Akhlak di kelas VI Madrasah Ibtidaiyah Terpadu Ibnu Sina Kembang-
Jepara tahun 2019.

b. Mengetahui faktor pendukung dan faktor penghambat dalam penerapan
metode diskusi dalam mata pelajaran Akidah Akhlak di kelas VI
Madrasah Ibtidaiyah Terpadu Ibnu Sina Kembang-Jepara tahun 2019.

Manfaat Penelitian

Sesuai dengan tujuan penelitian di atas, maka penelitian ini
diharapkan memberikan manfaat sebagai berikut:

a. Secara Teoritis
Untuk memperluas kajian keilmuan metode pengajaran diskusi,
khususnya tentang kelemahan dan keunggulannya serta cara
menanggulangi masalah yang muncul dalam implementasi diskusi.

b. Secara Praktis
1) Bagi Kepala Sekolah

Sebagai masukan agar memperhatikan dan mengawasi guru dalam
mengajar terutama yang menggunakan metode diskusi.
2) Bagi Guru

Sebagai masukan untuk mengimplementesaikan metode diskusi dalam



pembelajaran akidah akhlak.
3) Bagi Peneliti
Menambah pengalaman serta dapat dijadikan bahan referensi,
mempunyai kesempatan berpikir secara kritis terhadap masalah dan
bekal di dalam dunia kemasyarakatan baik sebagai individu atau pun
kelompok sosial terutama ketika peneliti terjun secara langsung
menjadi guru.
E. Telaah Pustaka
Penelitian tentang metode diskusi dalam pembelajaran mata elajaran
akidah akhlak telah banyak dikaji baik peneliti maupun praktisi pendidikan.
Peneltian-penelitian terdahulu akan penulis deskripsikan dalam nama peneliti,

judul penelitian, tahun penelitian dan deskripsi penelitian sebagai berikut:

1. Muhammad Anas (2014), dalam bukunya yang berjudul “Mengenal
Metodologi Pembelajaran”, menjelaskan berbagai model, metode atau cara
yang dapat digunakan dalam pembelajaran. Di antara yang dijelaskan di
sana adalah metode diskusi yang dikatakan sebagai cara bertukar pikiran
satu dengan yang lainnya untuk memecahkan masalah tertentu'*.

2. Muhammad Kautsar (2017), dalam skripsinya yang berjudul “Efektifitas
Metode Diskusi Dalam Pembelajaran Pendidikan Agama Islam di SMP

Negeri 6 Banda Aceh”, menjelaskan bahwa metode diskusi sangat efektif

¥ Muhammad Anas, Loc.cit.



digunakan dalam pembelajaran mata pelajaran Pendidikan Agama Islam.
Kesimpulan tersebut la dapat setelah menemukan perkembangan semangat
siswa selama belajar-mengajar dengan menggunakan metode diskusi.
Kemudian berdasarkan data hasil penelitian di SMP Negeri 6 Banda Aceh,
prestasi belajar yang dihasilkan melalui penggunaan metode diskusi cukup
memuaskan karena 80% siswa sudah memperoleh nilai tuntas sesuai
dengan KKM di sekolah tersebut'’.

3. Itnawati (2016), dalam artikelnya yang berjudul “Metode Diskusi Dalam
Meningkatkan Hasil Belajar Siswa Pada Pembelajaran Matematika Di
Sekolah Dasar” di jurnal Ilmu Pendidikan Sosial, sains, dan Humaniora
Vol. 2 No. 3, Desember 2016. Dari penelitian yang telah dilakukan, dapat
di tarik kesimpulan bahwa metode diskusi dalam mengajar dapat
meningkatkan hasil belajar siswa pada mata pelajaran Matematika di kelas
V SD Negeri 002 Muara Lembu, Kecamatan Singingi, Kabupaten Kuantan
Singingi dengan ketuntasan hasil belajar sisiwa pada siklus I dan siklus II
dari 25 siswa dengan hasil yang tuntas belajarnya sudah tuntas atau 75%
sudah memahami materi pelajaran Matematika, jadi setiap siklus hasil

belajarnya selalu meningkat dan tuntas'®.

5 Muhammad Kautsar, Op.cit., 69
' Itnawati, “Metode Diskusi Dalam Meningkatkan Hasil Belajar Siswa Pada Pembelajaran

Matematika Di Sekolah Dasar” Jurnal Ilmu Pendidikan Sosial, sains, dan Humaniora Vol. 2 No. 3,
Desember 2016, 277-282
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4. Tri Puji Prianto dalam artikelnya yang berjudul “Metode Diskusi
Macromedia Flash Untuk Peningkatan Hasil Belajar Alat Ukur Mekanik™
dalam jurnal Taman Vokasi Vol. 5, No. 1, Juni 2017. Berdasarkan hasil
analisis data terhadap 60 siswa SMK Ma’arif NU Salam yang dijadikan
eksperimenmemiliki rerata nilai lebih tinggi dibandingkan dengan rerata
nilai kelas kontrol. Penerapan model tersebut dapat dijelaskan bahwa
metode diskusi dan macromedia flas player memberikan pengaruh positif
dan signifikan terhadap hasil belajar siswa pada mata pelajaran alat ukur
mekanik. Dapat dibuktikan setelah adanya penerapan metode diskusi dan
macromedia flash player dapat menaikan rata-rata nilai hasil belajar siswa
pada mata pelajaran alat ukur mekanik serta dapat meningkatkan
antusiasme dan minat belajar siswa didalam kelas sehingga mempermudah

siswa dalam menerima materi pelajaran yang diberikan'’.

F. Metode Penelitian
Penelitian ini termasuk dalam jenis penelitian kualitatif, yakni sebuah
penelitian yang berlandaskan pada filsafat postpositivisme, digunakan untuk
meneliti objek yang alamiah dimana peneliti adalah instrumen kunci. Metode
kualitatif ini lebih menekankan penggalihan data yang mendalam dan
mengandung makna. Oleh karena itu dalam penelitian kualitatif tidak

menekankan pada generalisasi, tetapi lebih menekankan pada makna atau

"7 Tri Puji Prianto, Loc.Cit.
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kesimpulan'®. Oleh karena jenis penelitian ini adalah kualitatif, maka sub

bagian yang harus terpenuhi adalah sebaga berikut.

1. Pendekatan Penelitian
Dalam penelitian ini, peneliti menggunakan pendekatan
sosiologis, yakni sebuah pendekatan yang menitikberatkan pada prilaku
individu dan kelompok'®, terutama pada kelompok diskusi yang akan
dibentuk di kelas enam dalam pembelajaran akidah akhlak. Pendekatan ini
dipilih karena dalam metode pembelajaran diskusi, baik individu ataupun
kelompok akan diamati prilakunya masing-masing dan dilihat sejauh
mana keaktifan mereka dalam berdiskusi dan tukar endapat hingga
akhirnye menghasilkan satu kesimpulan yang disckapati bersama.
2. Metode Pengumpulan Data
Teknik pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini
menggunakan observasi (pengamatan). Observasi di sini yang dimasksud
adalah peneliti mengamati secara scksama gejala-gejala sosial yang
berkaitan dengan kegiatan diskusi peserta didik dalam pembelajaran
akidah akhlak. Sebagaimana yang dijelaskan oleh Sugiyono bahwa
metode observasi digunakan bila penelitian berkenaan dengan prilaku

manusia, proses kerja, gejala-gejala alam dan bila responden yang diamati

' Sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan, (Bandung: Alfabeta, 2010), hal. 15.
' Suratman dan Philips Dillah, Metode Penelitian Hukum, (Bandung: Alfabeta, 2015), hal.
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tidak terlalu besar®.

Selain observasi, pengumpulan data juga menggunakan teknik
wawancara, yakni cara pengumpulan bahan-bahan keterangan yang
dilakukan dengan komunikasi dua arah untuk mendapatkan data dari
responden?'.

3. Metode Analisis Data

Dalam menganalisis data, peneliti menggunakan cara pentahapan
secara berurutan dan interaksionis, terdiri dari tiga alur kegiatan yaitu:
pengumpulan data sekaligus reduksi data, penyajian data, dan penarikan
kesimpulan atau verifikasi. Semua tahapan ini berlangsung secara
stimultan yang dilakukan bersamaan dengan proses pengumpulan data,
dengan alur tahapan:

a. Tahap Pengumpulan Data
Pertama, setelah pengumpulan data selesai, terjadilah reduksi
data yakni suatu bentuk analisis yang menajamkan, menggolongkan,
mengarahkan, membuang yang tidak perlu, dan mengorganisasi data
dengan cara sedemikian rupa hingga kesimpulan-kesimpulan finalnya
dapat ditarik dan diverifikasi.

b. Tahap Penyajian Data

20 gz
. Ibid., 203.
! Noeng Muhadjir,. Metodologi Penelitian Kualitatif Edisi IV. (Yogyakarta: Rake Sarasin,
2000).hlm. 142
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Kedua, data yang telah direduksi akan disajikan dalam bentuk
narasi maupun matrik.
c. Tahap Kesimpulan
Ketiga, adalah penarikan kesimpulan dari data yang telah
disajikan pada tahap yang kedua yang mengambil kesimpulan pada tiap-
tiap rumusan®>.
G. Sistematika Penulisan
Dalam manulis dan menyusun skripsi ini, penulis menyajikannya dalam

satu rentetan sistematika sebagai berikut:

BAB I : PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

B. Penegasan Istilah

C. Rumusan Masalah

D. Tujuan Penclitian dan Manfaat Penelitian
E. Tela’ah Pustaka

F. Metodologi Penelitian

G. Sistematika Penulisan

BAB II: LANDASAN TEORI

A. Pembelajaran Akidah Akhlak

1. Pengertian Pembelajaran

2 Kristi Poerwandari, Pendekatan Kualitatif Untuk Penelitian Perilaku Manusia. (Jakarta;
Perfecta, 2005), hal. 157.
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2. Pengertian Mata Pelajaran Akidah Khlak

3. Tujuan Mata Pelajaran Akidah Khlak

4. Ruang Lingkup Mata Pelajaran Akidah Khlak
B. Metode Diskusi

1. Pengertian Metode Diskusi

2. Tujuan Metode Diskusi

3. Pelaksanaan Metode Diskusi

4. Kelebihan dan Kekurangan Metode Diskusi

BAB III: KAJIAN OBYEK PENELITIAN

A. Deskripsi Umum Madrasah Ibtidaiyah Terpadu Ibnu Sina Kembang,
Jepara tahun 2019.
1. Tinjauan Historis
2. Visi, Misi dan Tujuan pendirian
3. Sarana dan Prasarana
4. Struktur Organisasi

B. Implementasi Metode Diskusi pada Mata Pelajaran Akidah Khlak di
Kelas Enam Madrasah Ibtidaiyah Terpadu Ibnu Sina Kembang, Jepara
tahun 2019.

C. Faktor Pendukung dan Penghambat dalam Implementasi Metode Diskusi
pada Mata Pelajaran Akidah Khlak di Kelas Enam Madrasah Ibtidaiyah

Terpadu Ibnu Sina Kembang, Jepara tahun 2019.
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BAB IV: ANALISIS HASIL PENELITIAN

A. Analisis Implementasi Metode Diskusi pada Mata Pelajaran Akidah
Khlak di Kelas Enam Madrasah Ibtidaiyah Terpadu Ibnu Sina Kembang,
Jepara tahun 2019.

B. Analisis Faktor Pendukung dan Penghambat dalam Implementasi Metode
Diskusi - pada Mata Pelajaran Akidah Khlak di Kelas Enam Madrasah
Ibtidaiyah Terpadu Ibnu Sina Kembang, Jepara tahun 2019.

BAB V : PENUTUP

A. Kesimpulan
B. Saran
C. Kata Penutup

DAFTAR PUSTAKA



